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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan desain pengembangan modul aplikasi edukasi
kanker payudara pada wanita usia subur. Metode yang digunakan adalah research and
development yang melibatkan 45 wanita usia subur yang dipilih secara purposive
sampling di Puskesmas Pakuan Baru Kota Jambi. Data yang dikumpulkan adalah
penerimaan responden terkait aplikasi, karakteristik responden, pemahaman tentang
kanker payudara dan sadari. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
angket pemahaman responden dan smartphone. Analisis data dilakukan menggunakan
teknik t-test dependent. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
bermakna pada rerata hasil pre-test responden terkait pengetahuan dibandingkan dengan
post-test dengan nilai p-value 0,000. Simpulan, aplikasi edukasi kanker payudara
(EDUKARA) dapat meningkatkan pemahaman responden tentang kanker payudara dan
cara pencegahannya melaui pemeriksaan payudara sendiri (SADARI).

Kata Kunci: Aplikasi, Edukasi, Kanker Payudara, Pemeriksaan Payudara Sendiri
ABSTRACT

This study aims to design the development of a breast cancer educational application
module for women of childbearing age. The research and development method involved
45 women of childbearing age selected by purposive sampling at the Pakuan Baru
Health Center, Jambi City. The data collected is the acceptance of respondents
regarding the application, characteristics of respondents, understanding of breast
cancer and awareness. The instruments used in this study were questionnaires for
understanding respondents and smartphones. Data analysis was performed using the
dependent t-test technique. The results showed a significant difference in the mean pre-
test results related to knowledge compared to the post-test with a p-value of 0.000. In
conclusion, the breast cancer education application (EDUKARA) can increase
respondents’ understanding of breast cancer and how to prevent it through breast self-
examination (BSE).

Keywords: Application, Education, Breast Cancer, Breast Self Examination
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PENDAHULUAN

Kanker payudara merupakan keganasan jaringan payudara yang berasal dari sel-
sel payudara yang tumbuh dan berkembang tanpa terkendali, kemudian menyebar ke
jaringan dekat payudara atau bagian tubuh lainnya (Sakan et al, 2020; Sihite et al.,
2019), dan merupakan salah satu jenis kanker yang paling banyak terjadi di Indonesia
(Kementerian Kesehatan RI, 2021). Jumlah kasus kanker payudara adalah sebesar
11,5% dari seluruh penderita kanker di dunia dan menduduki peringkat ke-2 terbesar di
dunia, dengan angka kematian sebesar 6,9% (De Martel et al., 2020), sedangkan di
Indonesia sebesar 16,6 kematian per 1000.000 penduduk (Kementerian Kesehatan RI,
2021). Data rekapitulasi deteksi dini kanker payudara propinsi Jambi tahun 2018-2020
dari 91.561 wanita usia subur yang melakukan pemeriksaan payudara didapatkan hasil
29 orang terkena kanker payudara, dan 751 orang diduga menderita benjolan payudara
(Kementerian Kesehatan RI, 2021).

Deteksi dini merupakan langkah awal dalam memeriksa payudara sendiri terhadap
kemungkinan terkena kanker payudara, Bila hasil deteksi dini ini dilanjutkan dengan
pemeriksaan payudara klinis maka dapat menurunkan 50% persentase terjadinya kanker
pada stadium lanjut (Dadzi & Adam, 2019). Deteksi dini kanker payudara dilakukan
dengan pemeriksaan payudara sendiri (SADARI), Pemeriksaan Payudara Klinis
(SADANIS) dan Mammografi (Kementerian Kesehatan, 2021). SADARI sangat
dianjurkan, karena penemuan 86% benjolan di payudara ditemukan oleh penderita
sendiri, selain itu juga merupakan cara yang paling murah dan mudah dilakukan oleh
wanita usia subur (Sugiartini & Watiningsih, 2020).

Deteksi dini kanker payudara sangat direkomendasikan dalam meningkatkan
kesadaran wanita akan risiko terjadinya kanker payudara pada wanita usia 20-an
(Ghanbari et al., 2021; Kurniawan et al., 2018). Untuk itu menyikapi kondisi demikian,
hal yang dirasakan paling penting dilakukan saat ini adalah meningkatkan upaya
promotif dan preventif melalui suatu program edukasi secara dini pada wanita usia
subur dalam rangka penanganan awal dan mengurangi angka kematian kanker payudara
(Muljo et al., 2018; Shallo & Boru, 2019). Untuk itu dalam rangka berkontribusi
memberikan edukasi terhadap peningkatan perilaku masyarakat tentang kesehatan
payudara, maka diperlukan suatu sistem informasi kesehatan yang dapat diakses setiap
saat (Ghanbari et al., 2021). Keunggulan penggunaan aplikasi mobile kesehatan kanker
payudara terbukti berkontribusi dalam program pencegahan deteksi dini kanker
payudara, serta meningkatkan aksesibilitas terhadap penyediaan informasi dan edukasi
dalam perawatan kanker berkelanjutan (Terfa et al., 2020). Dengan adanya penggunaan
aplikasi berbasis android, diharapkan deteksi dan edukasi dapat menjadi lebih menarik,
mudah dipahami dan bermanfaat mencegah kanker payudara sejak dini (Shallo & Boru,
2019).

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan aplikasi model edukasi
pencegahan kanker payudara yang didesain berbasis android, berisikan konten tentang
apa itu kanker payudara (berisi edukasi kanker payudara; pengertian, gejala, penyebab,
pencegahan kanker payudara) dan tentang apa yang harus dilakukan (edukasi tindak
lanjut hasil deteksi dini). Selain itu pelaksanaan penelitian ini dilakukan karena masih
kurangnya literatur tentang pengembangan metode pembelajaran khususnya edukasi
kanker payudara berbasis android pada wanita subur, sehingga peneliti melakukan
pengembangan modul edukasi kanker payudara berbasis android bagi wanita usia subur.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (research and development),
diawali dengan research development pada tahap pengembangan aplikasi dan
dilanjutkan dengan rancangan pre eksperiment one group pretest-post test pada saat uji
pemahaman secara terbatas. Dalam penelitian ini dikembangkan suatu produk aplikasi
media edukasi berupa model edukasi kanker payudara dengan mengikuti pengembangan
model ADDIE. Model pengembangan tersebut terdiri dari 5 tahap yaitu analisis, desain,
pengembangan, implementasi dan evaluasi.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh wanita usia subur di wilayah kerja
Puskesmas Pakuan Baru Kota Jambi. Pengambilan sampel menggunakan teknik
purposive sampling. Pengujian unit aplikasi produk dilakukan oleh 2 validator yaitu ahli
materi dan ahli media yang dilanjutkan dengan uji keterbacaan dengan 5 orang
responden pada uji satu-satu, dilanjutkan uji coba kelompok kecil sebanyak 10 orang
dan uji kelompok besar menggunakan 30 orang responden.Kriteria sampel adalah
responden yang memiliki dan mampu mengoperasikan handphone berbasis android,
bisa membaca dan menulis, bersedia menjadi responden, dan dapat bekerja sama.
Waktu peneltian bulan Agustus —September 2022.

Tahapan penelitian yang akan dilakukan meliputi beberapa kegiatan seperti
perizinan dan ethical clearance, pengembangan aplikasi, pemetaan dan pemilihan
sampel, informed consent, edukasi cara penggunaan aplikasi, pre test, edukasi kanker
payudara, dan post test, dan evaluasi data post penelitian Data yang dikumpulkan adalah
penerimaan responden terhadap aplikasi, karakteristik demografi responden,
pemahaman responden tentang kanker payudara. Instrument yang digunakan dalam
penelitian ini adalah angket pemahaman aplikasi dan smartphone.

Pengolahan data yang dilakukan meliputi tahapan validasi, coding, entry, cleaning
dan dilanjutkan dengan analisis data univariat, dan bivariate. Analisis univariat
bertujuan mendapatkan deskripsi tiap varabel dan normalitas data, dan analisis bivariate
dengan tekhnik t test dependen bertujuan untuk mengetahui perbedaan pengetahuan
sebelum dan sesudah intervensi. Peneliti menyatakan bahwa seluruh prosedur ethical
clearance telah dilakukan pada penelitian ini dan hasil kajian layak etik ethical
clearance telah diterbitkan oleh Komisi Etik Poltekkes Kemenkes Jambi.

HASIL PENELITIAN

Pengembangan aplikasi EDUKARA dilakukan melalui beberapa tahapan yaitu
pertama adalah tahap identifikasi. Tahap ini dilatarbelakangi oleh tren perkembangan
penyakit kanker payudara yang semakin meningkat terjadi di dunia, khususnya
Indonesia, dimana kanker payudara menempati urutan pertama terkait jumlah kanker
terbanyak di Indonesia serta menjadi penyumbang kematian pertama akibat kanker.
Pendeteksian sejak awal menurunkan resiko kematian dengan melakukan deteksi dini
dan menghindari faktor risiko penyebab kanker. Pada tahap ini peneliti mengidentifikasi
dan menganalisis masalah perkembangan kanker payudara saat ini beserta upaya yang
dapat dilakukan dalam usaha mengurangi angka kejadian dan kematian akibat kanker
payura, selanjutnya peneliti melakukan penelusuran literature terkait materi kanker
payudara, data-data, program-program pemerintah terkait pencegahan kanker payudara.

Kedua adalah tahap rancang bangun model edukasi. Tahap ini dimulai dengan
melakukan penetapan ide rancang bangun model aplikasi edukasi oleh tim peneliti.
Tahap awal tim peneliti mengajukan rancangan story board yang menjadi landasan
dalam mengembangkan modul aplikasi edukasi kanker payudara ke pihak developer IT.
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Ide desain yang disepakati adalah model edukasi berbasis aplikasi yang berisi tentang
materi konsep kanker payudara dan konsep Sadari,yang didesain secara atraktif dengan
menggunakan multi media yaitu menampilkan teks, gambar animasi dan video pada
aplikasi edukasi tersebut. Pemilihan aplikasi berbasis internet diharapkan dapat
memudahkan sasaran secara leluasa untuk mengakses informasi yang diberikan terkait
kanker payudara dan tindakan skrining melalui Sadari tanpa terbatas ruang dan waktu
Aplikasi diberi nama Aplikasi Edukara (Edukasi Kanker Payudara). Singkatan ini
dibuat untuk memudahkan sasaran dalam mengingat dan harapan selanjutnya sasaran
dapat menyebarkan informasi dalam aplikasi ini ke wanita usia subur lainnya untuk bisa
dilakukan secara individu sehingga berguna untuk masyarakat luas.

Konten menu yang dikembangkan berupa menu biodata yang berisikan nama,
umur, alamat, tingkat pendidikan, pekerjaan, status menikah dan nomor kontak
handphone/email, kedua menu konsep kanker payudara berisikan pengertian, faktor
risiko, tanda dan gejala, stadium, pencegahan serta deteksi dini kanker payudara, ketiga
konsep sadari berisikan pengertian, tujuan, waktu pelaksanaan, teknik pelaksanaan
sadari, keempat merupakan menu evaluasi yaitu pre test dan post test yang berisikan
pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab responden terkait kanker payudara dan
pemeriksaan payudara sendiri (Sadari).

Tahap ketiga yaitu validasi materi dan media. Tahap ini dilakukan bertujuan untuk
pengujian unit aplikasi untuk memverifikasi bahwa unit yang akan dikembangkan telah
memenuhi spesifikasinya. Aplikasi ini divalidasi oleh ahli pengembangan media
aplikasi dan ahli materi kanker payudara. Total skor hasil dari validasi media adalah 36
dengan rata-rata 3,6 (kriteria sangat valid), sedangkan total skor dari validasi materi
adalah 35 dengan rata-rata 3,5 (sangat valid) yang menunjukkan bahwa media tersebut
layak digunakan, baik secara substansi maupun tampilan media. Selanjutnya tahap
keempat yaitu tingkat penerimaan dan pemahaman aplikasi Edukasi Kanker Payudara
(EDUKARA). Tahap uji pemahaman pengguna terhadap aplikasi EDUKARA
dilakukan terhadap 45 orang responden dengan hasil sebagai berikut:

Tabel. 1
Karakteristik Responden berdasarkan Umur

Variabel Mean SD SE Min-Mak n
Umur 34,80 7,350 1,096 21-50 45

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan rata-rata umur responden adalah 34,80 tahun
dengan umur minimum 21 tahun dan umur maksimum 50 tahun.

Tabel. 2

Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan, Pekerjaan dan Status Menikah

Variabel Jumlah %
Tingkat Pendidikan
SD 1 2,2
SMP 4 8,9
SMA 28 62,2
PT/sederajat 12 26,7
Total 45 100
Pekerjaan
Ibu Rumah Tangga 28 62,2
Pedagang/Wiraswasta 7 15,6
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Variabel Jumlah %
PNS/Guru/Dosen 4 8,9
Pelajar/Mahasiswa 3 6,7
Lainnya 3 6,7
Total 45 100
Status Pernikahan
Menikah 36 80
Belum Menikah 5 11,1
Janda 4 8,9

Tabel 2 menunjukkan bahwa karakteristik responden sebagian besar
berpendidikan SMA (62,25), pekerjaan ibu rumah tangga (62,2%) dan telah menikah
(80%). Selanjutnya dalam uji penerimaan modul aplikasi edukasi kanker payudara
dilakukan melalui tahap uji coba satu-satu, dan uji kelompok kecil, tujuannya untuk
mengetahui apakah aplikasi yang telah dikembangkan dapat dipergunakan dengan baik
oleh responden, Instrumen yang diberikan adalah Aplikasi Edukara dan angket
responden yang berisi pernyataan pandangan responden terkait aplikasi yang digunakan.
Hasil dari uji coba satu-satu dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel. 3
Hasil Uji Satu-Satu Responden

R 1 > 3 2 N05mor |'gem 78 9 10 Jumlah Rata-rata %
1 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 33 3,3 82,5
2 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 34 3,4 85
3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 34 3,4 85
4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 35 3,5 87,5
5 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 37 3,7 92,5
Rata-rata 3,46 86,5

Rerata persentase hasil angket responden dalam uji satu-satu terhadap 5 responden
didapatkan hasil 86,5% dengan rerata 3,46 (kriteria sangat baik).

Tabel. 4
Hasil Uji Kelompok Kecil Responden
Responden Persentase Rata-rata
1 35 3,5
2 34 34
3 36 3,6
4 35 3,5
5 37 3,7
6 33 3,3
7 35 3,5
8 33 3,3
9 34 3,4
10 35 3,5
Jumlah 347 34,7
Rata-rata 86,75 3,47

Hasil uji kelompok kecil terhadap 10 orang responden didapatkan rerata
persentase hasil angket terhadap penerimaan aplikasi edukara didapatkan hasil 86,75%
dengan rerata 3,47 (kriteria sangat baik).
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Tabel. 5
Hasil Analisis Penerimaan Aplikasi Edukasi Kanker Payudara (EDUKARA)
Berdasasarkan Item Penyataan

Variabel Persentase  Rata-rata  Jumlah
Kemudahan memahami materi 87,5 35
Kemudahan penggunaan aplikasi 87,5 3.5
Penyajian materi menarik dalam aplikasi 87,5 3.5
Penggunaan bahasa sederhana dan mudah 82,5 3.3
dimengerti
Penggunaan tesk, gambar dan video animasi 82,5 3.3
dalam aplikasi 10
Materi yang disampaikan sangat bermanfaat 97,5 3.9
Kemudahan dalam evaluasi 82,5 3,3
Kejelasan Suara dalam video animasi 90 3.6
Komposisi warna dalam media 85 3.4
Materi yang disampaikan menggugah motivasi 85 3.4
sadari

Rata-rata 86,75 34,7

Hasil analisis tabel di atas dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden
menyatakan materi yang disampaikan dalam aplikasi ini sangat bermanfaat (97,5%),
kejelasan suara dalam video animasi (90%) dan kemudahan dalam memahami materi ,
penggunaan aplikasi serta penyajian materi yang menarik mendapatkan respon sebesar
87,5%. Selanjutnya uji pemahaman aplikasi dilakukan terhadap 45 orang responden.
Berdasarkan hasil analisis diketahui terjadi peningkatan skor rata-rata pengetahuan
responden tentang kanker payudara dan konsep SADARI sebesar 1,05 dari hasil pre-test
10,71 menjadi 11,76 pada saat post-test (Tabel 6).

Tabel.6
Perbedaan hasil Pre dan Post test tentang Kanker Payudara dan Konsep Sadari

Variabel Mean SD P-value N
Pre-Test 10,71 1,618 0,000 45
Post-Test 11,76 1,681

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa terdapat perbedaan bermakna rerata
pemahaman responden pada pre-test dengan post-test dengan nilai p-value 0,000. Hal
ini menunjukkan bahwa aplikasi Edukasi Kanker Payudara (EDUKARA) dapat
meningkatkan pemahaman responden tentang kanker payudara dan cara pencegahannya
melalui pemeriksaan payudara sendiri (SADARI).

PEMBAHASAN

Upaya deteksi dini kanker payudara adalah upaya untuk mendeteksi dan
mengidentifikasi secara dini adanya kanker payudara, sehingga diharapkan dapat
diterapi dengan tekhnik yang dampak fisiknya lebih kecil dan peluang lebih besar untuk
sembuh, kanker payudara bila diterapi secara tepat, maka tingkat kesembuhannya cukup
tinggi (80%-90%) baik melalui penapisan/skring atau penemuan dini. Penemuan dini
merupakan strategi lain untuk down staging, dimana penemuan ini dimulai dengan
peningkatan kesadaran masyarakat tetang perubahan bentuk atau adanya kelainan di
payudara mereka sendiri dengan cara memasyarakatkan program SADARI, sebab 85%
kelainan di payudara justru dikenali oleh penderita sendiri (Yuni, 2022).
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Beberapa hasil penelitian telah dilakukan terkait pengetahuan dan perilaku wanita
usia subur dalam melakukan pemeriksaan SADARI antara lain hasil penelitian Wu &
Lee (2019) yang menunjukkan bahwa terdapat tingkat perbedaan tentang tingkat
pengetahuan responden tentang deteksi dini kanker payudara secara rutin dengan
implementasi tingkah laku screening secara aktual. Responden yang mengikuti
pendidikan kesehatan lebih mematuhi program petunjuk tentang deteksi dan screening
kanker payudara, selain itu tingkat pendidikan merupakan predictor yang yang sangat
signifikan dalam pemeriksaan self breast care, didukung hasil penelitian lainnya dari
Kirag & Kizilkaya (2019) melaporkan bahwa Champion Health Belief Model dapat
memengaruhi perilaku perempuan berpendidikan untuk melakukan pemeriksaan
payudara.

Penelitian spesifik lainnya olen Bawazir et al., (2019) melaporkan bahwa
kesadaran untuk melakukan pemeriksaan kanker payudara Distrik Ghail Bawazir
Yaman, dipengaruhi oleh pengetahuan tentang kanker payudara, dan perilaku
pemeriksaan payudara sendiri sangat dipengaruhi dari kepercayaan sistem kesehatan
mereka. Untuk itu sangat penting untuk meningkatkan program intervensi pencegahan
untuk seluruh wanita usia bubur tentang segala sesuatu tentang kanker payudara baik
dari sisi gejala, mau pun pentingnya deteksi dini kanker tersebut.

Penelitian dan Pengembangan (research and development) bertujuan memvalidasi
dan mengembangkan produk. Bersifat memvalidasi bila peneliti hanya menguji
efektifitas dari produk yang sudah ada, dan bersifat mengembangkan bila
memperbaharui  produk atau menciptakan produk baru, salah satunya adalah
pengembangan model aplikasi (Cahyadi, 2019). Salah satu cara dalam program
intervensi yang sudah dilakukan adalah melalui penggunaan teknologi dalam
pencegahan penyakit kanker payudara. Tim peneliti berusaha mengembangkan
teknologi pencegahan penyakit kanker payudara tersebut melalui modul aplikasi kanker
payudara dengan sasaran wanita usia subur sebagai pengguna. Dari hasil penelitian
didapatkan hasil bahwa terdapat perbedaan bermakna tingkat pemahaman responden
sebelum dan sesudah menggunakan aplikasi yang memuat materi konsep payudara dan
konsep pencegahan kanker payudara melalui pemeriksaan payudara sendiri (SADARI).

Berbagai temuan lain dari manfaat penggunaaan teknologi kesehatan tersebut,
diungkapkan melalui beberapa penelitian terkait antara lain Kurniawan et al., (2018)
mengungkapkan bahwa penggunaan teknologi melalui m-Health Aplication pada kanker
payudara pada umumnya bertujuan meningkatkan kesadaran tentang kanker,
penyediaan informasi kanker, membantu dalam deteksi dini kanker. Enam ratus delapan
puluh enam responden berpartisipasi dalam penelitian memberikan 94,7% dari tingkat
respon. Hanya 15% dari mereka yang melakukan pemeriksaan payudara sendiri. Usia
responden (AOR = 2.07/1.14, 3.74/0.01), pekerjaan (AOR=3.93/1.49, 10.35/0.00),
riwayat keluarga kanker payudara (AOR=4.16/2.35, 7.36/0.00) dan pendapatan bulanan
(AOR= 5,57 /1,55, 19,92/0,00) secara signifikan terkait dengan praktik pemeriksaan
payudara sendiri pada wanita dengan nilai P kurang dari 0,05 (Terfa et al., 2020).

Penelitian ini mendukung kebijakan dan komitmen pemerintah dalam
mengendalikan program penyakit tidak menular yang diatur dalam UU no 36 tahun
2009 tentang kesehatan bahwa penyediaan informasi kesehatan melalui sistem
informasi diperlukan untuk meningkatkan pengetahuan dan mendukung pembangunan
kesehatan dalam rangka penyelenggaraan upaya kesehatan yang efektif dan efisien,
salah satunya melalui inovasi penggunaan teknologi informasi di bidang kesehatan (e-
health dan m-health) di Indonesia.
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SIMPULAN
Aplikasi EDUKARA dapat meningkatkan pemahaman responden tentang kanker
payudara dan cara pencegahannya melalui pemeriksaan payudara sendiri (SADARI).

SARAN
Agar pihak Dinas Kesehatan lebih intens dalam mensosialisasikan hail penelitian
ini kepada pihak Puskesmas sehingga media edukasi ini dapat dikenal.
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